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Abstract. Habituation is one of the strategies widely implemented in early childhood education to foster children's 

independence. However, its effectiveness is influenced by various factors related to teachers' roles and the learning 
environment. This study aimed to analyze the role of teachers in fostering independence among children aged 3–4 
years through daily habituation activities and to identify the supporting and inhibiting factors in their implementation 
at KB Melati Pacet. This research employed a qualitative approach using a case study design. Data were collected 
through observation, semi-structured interviews, and documentation, and were analyzed using the interactive model 
of Miles, Huberman, and Saldaña, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings 
revealed that teachers promoted children's independence by consistently implementing habituation activities 
throughout daily school routines, from children's arrival to classroom learning activities. These habituation practices 
contributed to the development of children's self-care skills, self-confidence, discipline, responsibility, and willingness 
to complete simple tasks independently. The implementation was supported by teachers' consistency, a conducive 
learning environment, and collaboration between the school and parents. Meanwhile, parenting practices that limited 
children's opportunities to act independently and differences in children's developmental characteristics were 
identified as the main inhibiting factors. The findings indicate that continuous habituation supported by collaboration 
between teachers and parents is an effective strategy for fostering independence in early childhood. 

Keywords - early childhood education; children's independence; habituation; teacher's role; case study. 
 

Abstrak. Pembiasaan merupakan strategi yang banyak diterapkan dalam pendidikan anak usia dini untuk mengembangkan 
kemandirian, namun implementasinya masih dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan peran guru 
maupun lingkungan belajar. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran guru dalam menumbuhkan kemandirian 
anak usia 3–4 tahun melalui pembiasaan sehari-hari serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaannya di KB Melati Pacet. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 
model Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menumbuhkan kemandirian anak 
melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten pada berbagai aktivitas harian, mulai dari kedatangan di 
sekolah hingga kegiatan pembelajaran. Pembiasaan tersebut berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan 
anak dalam mengurus diri sendiri, meningkatkan rasa percaya diri, disiplin, dan tanggung jawab. Keberhasilan 
pembiasaan didukung oleh konsistensi guru, lingkungan belajar yang kondusif, serta kolaborasi dengan orang tua, 
sedangkan pola pengasuhan yang kurang memberikan kesempatan kepada anak untuk mandiri dan perbedaan 
karakteristik perkembangan menjadi faktor penghambat. Temuan penelitian menegaskan bahwa pembiasaan yang 
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan dukungan sekolah dan keluarga merupakan strategi yang efektif dalam 
mengembangkan kemandirian anak usia dini. 

Kata Kunci - anak usia dini; kemandirian; pembiasaan; peran guru; studi kasus 

 
I. PENDAHULUAN 

 
        Kemandirian merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk ditanamkan sejak usia dini 
karena menjadi landasan bagi anak dalam mengembangkan kemampuan mengurus dirinya sendiri, mengambil 
keputusan sederhana, bertanggung jawab terhadap perilakunya, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. 
Pada rentang usia 3–4 tahun, anak mulai menunjukkan kemampuan untuk melakukan berbagai aktivitas sehari-hari 
secara mandiri, seperti memakai dan melepas sepatu, makan sendiri, mencuci tangan, merapikan mainan, serta 
menyelesaikan tugas sesuai kemampuannya. Kemampuan tersebut tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi berkembang 
melalui proses stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Erikson menjelaskan bahwa anak usia dini 
berada pada tahap autonomy versus shame and doubt serta initiative versus guilt, yaitu fase ketika anak membutuhkan 
kesempatan untuk mencoba berbagai aktivitas secara mandiri agar tumbuh rasa percaya diri, inisiatif, dan tanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri[1]. Sejalan dengan hal tersebut, Isromi menyatakan bahwa kemandirian merupakan 
kemampuan anak melakukan aktivitas sesuai tahap perkembangannya tanpa ketergantungan yang berlebihan kepada 
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orang dewasa[2]. Nurwita dan Syaputra juga menegaskan bahwa penanaman kemandirian sejak pendidikan anak usia 
dini menjadi fondasi penting dalam membentuk generasi yang percaya diri, bertanggung jawab, dan mampu  
menghadapi berbagai tantangan perkembangan pada jenjang berikutnya[3]. 
        Kemandirian anak tidak tumbuh secara alami, melainkan berkembang melalui proses pendidikan yang dirancang 
sesuai karakteristik perkembangan anak usia dini. Dalam lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), guru 
memiliki posisi yang sangat strategis karena berinteraksi langsung dengan anak selama proses pembelajaran 
berlangsung. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga membimbing, memberikan 
contoh perilaku positif, memotivasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuhnya sikap 
mandiri. Meilyana, Nurwita, dan Imran menjelaskan bahwa guru berperan sebagai pendidik, pembimbing, dan 
motivator dalam membantu anak mengembangkan perilaku mandiri melalui pembiasaan yang dilakukan secara 
berulang[4]. Penelitian Khoerunnisa dan Wulandari menunjukkan bahwa kompetensi guru menjadi salah satu faktor 
utama yang menentukan keberhasilan pembentukan kemandirian anak usia dini[5]. Senada dengan hal tersebut, 
Kusmiran mengemukakan bahwa guru yang mampu menjalankan fungsi sebagai pembimbing, fasilitator, dan 
motivator akan lebih berhasil membantu anak membangun rasa percaya diri, tanggung jawab, serta kemampuan 
menyelesaikan aktivitas sederhana secara mandiri sesuai dengan tahap perkembangannya [6].    
       Salah satu strategi yang dinilai efektif dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini adalah melalui 
pembiasaan yang diterapkan secara konsisten dalam kegiatan sehari-hari. Pembiasaan memungkinkan anak belajar 
melalui pengalaman langsung sehingga perilaku mandiri berkembang secara bertahap dan menjadi bagian dari 
kebiasaan hidupnya. Afifuddin, Irhamna, dan Liiman menjelaskan bahwa pembiasaan dapat dilakukan melalui 
aktivitas sederhana, seperti memakai dan melepas sepatu sendiri, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, makan 
tanpa bantuan orang lain, membereskan mainan setelah digunakan, serta merapikan perlengkapan belajar[7]. Hasil 
penelitian Manit, Hawali, Sibulo, dan Amseke menunjukkan bahwa strategi pembiasaan yang dilakukan secara 
terencana dan berkesinambungan mampu meningkatkan kemampuan anak dalam menyelesaikan berbagai aktivitas 
secara mandiri[8]. Sementara itu, Alin Mentari dkk. menambahkan bahwa pembiasaan akan menjadi lebih bermakna 
apabila dilaksanakan melalui pembelajaran yang berpusat pada anak (child centered learning), sehingga anak 
memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi, mencoba, mengambil keputusan sederhana, dan bertanggung jawab 
terhadap aktivitas yang dilakukan[9].                                                                                                                   
        Peran guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini tidak hanya terbatas pada penyampaian materi 
pembelajaran, tetapi juga mencakup pembentukan karakter melalui berbagai pengalaman belajar yang bermakna. 
Dalam praktik pembelajaran di PAUD, guru berfungsi sebagai pendidik yang memberikan stimulasi sesuai tahap 
perkembangan anak, pembimbing yang mengarahkan ketika anak mengalami kesulitan, motivator yang membangun 
rasa percaya diri, fasilitator yang menyediakan lingkungan belajar yang mendukung, serta teladan yang menunjukkan 
perilaku mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Melalui peran tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk belajar 
mengambil keputusan sederhana, menyelesaikan tugas sesuai kemampuannya, dan bertanggung jawab terhadap 
aktivitas yang dilakukan. Maesaroh et al  menegaskan bahwa guru sebagai fasilitator perlu menciptakan kondisi belajar 
yang memungkinkan anak berlatih mandiri melalui pengalaman langsung[10]. Senada dengan itu, Rahman  
menjelaskan bahwa guru berperan menyediakan ruang belajar yang aman sehingga anak berani mencoba berbagai 
aktivitas secara mandiri[11]. Dari perspektif psikopedagogis, Fathy menambahkan bahwa keberhasilan guru dalam 
mengembangkan kemandirian sangat dipengaruhi oleh kemampuannya memahami karakteristik perkembangan setiap 
anak sehingga pendampingan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan individual peserta didik [12].                                                                                                   
        Keberhasilan pembentukan kemandirian anak tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru, tetapi juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan antara lingkungan sekolah, keluarga, serta karakteristik anak. 
Lingkungan belajar yang kondusif, konsistensi guru dalam menerapkan pembiasaan, dukungan kepala sekolah, serta 
keterlibatan orang tua merupakan faktor yang memperkuat perkembangan perilaku mandiri anak. Sebaliknya, pola 
pengasuhan yang terlalu melindungi, rendahnya kepercayaan orang tua terhadap kemampuan anak, maupun perbedaan 
kesiapan perkembangan setiap anak dapat menjadi hambatan dalam proses tersebut. Andayani dan Taufiqurrahman 
menjelaskan bahwa komunikasi yang baik antara guru dan orang tua menjadi kunci keberhasilan pembentukan 
kemandirian karena pembiasaan yang dilakukan di sekolah perlu dilanjutkan secara konsisten di rumah[13]. Penelitian 
Soneta juga menunjukkan bahwa kolaborasi yang harmonis antara sekolah dan keluarga memberikan pengaruh positif 
terhadap perkembangan kemandirian anak usia dini[14]. Selain itu, Zahro mengemukakan bahwa profesionalisme 
guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak turut menentukan keberhasilan 
pembentukan sikap mandiri pada peserta didik[15].                                                                               
 Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji upaya menumbuhkan kemandirian anak usia dini dari berbagai 
sudut pandang. Sebagian penelitian berfokus pada peran guru sebagai pendidik, pembimbing, dan motivator dalam 
membentuk perilaku mandiri anak, sedangkan penelitian lainnya menitikberatkan pada strategi pembelajaran, 
penerapan pembiasaan, maupun kolaborasi antara guru dan orang tua[16]. Misalnya, Khoerunnisa dan Wulandari 
menekankan pentingnya kompetensi guru dalam membangun sikap mandiri anak[5]. Maesaroh mengembangkan 
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konsep guru sebagai fasilitator, pelatih, dan teladan[10]. sedangkan Afifuddin dkk. lebih memfokuskan kajian pada 
penerapan pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan PAUD[7]. Meskipun demikian, sebagian besar 
penelitian tersebut masih membahas aspek-aspek tersebut secara terpisah. Penelitian yang secara khusus mengkaji 
peran guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia 3–4 tahun melalui pembiasaan sehari-hari sekaligus 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pada satu lembaga pendidikan anak usia dini masih relatif 
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai pelaksanaan pembiasaan kemandirian beserta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya dalam 
konteks nyata di satuan PAUD[17].         
 Berbagai penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi yang cukup luas dalam menjelaskan upaya 
menumbuhkan kemandirian anak usia dini. Penelitian Meilyana dkk. mengkaji peran guru sebagai pendidik, 
pembimbing, dan motivator dalam meningkatkan kemandirian anak[4], sedangkan Maesaroh dkk. menekankan 
pentingnya guru sebagai fasilitator, pelatih, dan teladan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
perilaku mandiri[10]. Penelitian Afifuddin dkk. lebih memfokuskan kajiannya pada penerapan pembiasaan dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai strategi pembentukan kemandirian anak usia dini[7]. Sementara itu, penelitian Andayani 
dan Taufiqurrahman serta Soneta dkk. menyoroti pentingnya kolaborasi antara guru dan orang tua dalam menjaga 
konsistensi pembiasaan di sekolah maupun di rumah[10]. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 
masih mengkaji peran guru, strategi pembiasaan, maupun kolaborasi sekolah dan keluarga secara terpisah. Penelitian 
yang mengintegrasikan peran guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia 3–4 tahun melalui pembiasaan sehari-
hari sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya pada satu lembaga PAUD 
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai proses pembentukan kemandirian anak melalui pembiasaan yang dilaksanakan secara 
berkelanjutan.                                                                                                                                                                             
        Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di KB Melati Pacet, upaya menumbuhkan kemandirian 
telah menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran sehari-hari. Sejak anak datang ke sekolah, guru membiasakan anak 
meletakkan tas pada tempat yang telah disediakan, melepas dan menyimpan sepatu sendiri, serta memasuki ruang 
kelas tanpa didampingi orang tua. Selanjutnya, dalam kegiatan pembelajaran guru membiasakan anak mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan, makan dan minum secara mandiri, merapikan alat tulis setelah digunakan, 
mengembalikan mainan ke tempat semula, serta menyelesaikan tugas sesuai kemampuan masing-masing tanpa 
langsung memperoleh bantuan dari guru. Selama proses tersebut guru memberikan contoh, arahan, motivasi, dan 
pendampingan apabila anak mengalami kesulitan sehingga anak memperoleh kesempatan untuk mencoba 
menyelesaikan aktivitasnya secara mandiri[18]. Bentuk pembiasaan tersebut sejalan dengan temuan Afifuddin dkk. 
yang menyatakan bahwa pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari merupakan strategi efektif dalam menumbuhkan 
perilaku mandiri pada anak usia dini[7]. Selain itu, Andayani dan Taufiqurrahman menegaskan bahwa pembiasaan 
akan berkembang lebih optimal apabila memperoleh dukungan yang konsisten dari lingkungan sekolah maupun 
keluarga [13].                                                                                                                            
 Meskipun berbagai pembiasaan tersebut telah diterapkan secara konsisten, hasil studi pendahuluan menunjukkan 
bahwa tingkat kemandirian anak usia 3–4 tahun di KB Melati Pacet masih beragam. Sebagian anak telah mampu 
melakukan berbagai aktivitas secara mandiri, seperti memakai dan melepas sepatu sendiri, mencuci tangan tanpa 
diingatkan, makan secara mandiri, serta merapikan mainan setelah selesai digunakan[19]. Namun demikian, masih 
terdapat beberapa anak yang enggan merapikan mainan, menunggu bantuan ketika memakai sepatu, belum mampu 
berpisah dengan orang tua saat memasuki kelas, bahkan meminta bantuan guru dalam menyelesaikan tugas yang 
sebenarnya mampu dilakukan sendiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan kemandirian 
tidak hanya dipengaruhi oleh peran guru melalui pembiasaan di sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik 
anak, pola pengasuhan orang tua, dukungan kepala sekolah, serta kerja sama antara sekolah dan keluarga. Berdasarkan 
kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia 3–
4 tahun melalui pembiasaan sehari-hari sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya 
di KB Melati Pacet. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
implementasi pembiasaan kemandirian sebagai salah satu upaya pembentukan karakter anak usia dini[20]. 
       

II. METODE 
      Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam bagaimana guru berperan dalam menumbuhkan kemandirian 
anak usia 3–4 tahun melalui pembiasaan sehari-hari serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat pelaksanaannya di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan ini, peneliti tidak hanya mendeskripsikan 
fenomena yang tampak, tetapi juga menggali makna di balik tindakan, interaksi, dan pengalaman yang dialami guru 
selama mendampingi perkembangan kemandirian anak. Dengan demikian penelitian diharapkan mampu memberikan 
gambaran yang utuh mengenai proses pembentukan kemandirian dalam konteks pembelajaran di PAUD[21].                                                                                        
        Penelitian dilaksanakan di Kelompok Bermain (KB) Melati Pacet, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. 
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Lembaga ini dipilih secara purposif karena secara konsisten menerapkan pembiasaan sebagai bagian dari proses 
pembelajaran untuk mengembangkan karakter anak, khususnya kemandirian. Subjek utama dalam penelitian ini 
adalah guru kelompok usia 3–4 tahun yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Untuk 
memperoleh informasi yang lebih komprehensif, kepala sekolah dilibatkan sebagai informan pendukung, sedangkan 
anak usia 3–4 tahun menjadi subjek yang perilaku kemandiriannya diamati selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Pemilihan informan didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman dan 
pengetahuan yang relevan dengan fokus penelitian sehingga mampu memberikan informasi yang mendalam mengenai 
pelaksanaan pembiasaan kemandirian di sekolah[22]. 
        Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran untuk mengamati bentuk pembiasaan yang diterapkan guru 
serta respons anak dalam melaksanakan berbagai aktivitas secara mandiri. Aktivitas yang diamati meliputi kebiasaan 
meletakkan tas pada tempatnya, melepas dan memakai sepatu, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, makan 
dan minum secara mandiri, merapikan alat permainan, serta menyelesaikan tugas sesuai kemampuan masing-masing. 
Selain mengamati perilaku anak, observasi juga difokuskan pada cara guru memberikan arahan, contoh, motivasi, dan 
pendampingan ketika anak menghadapi kesulitan23[]. Melalui pengamatan secara langsung, peneliti memperoleh 
gambaran mengenai implementasi pembiasaan kemandirian yang berlangsung dalam situasi pembelajaran sehari-hari. 
       Untuk melengkapi hasil observasi, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan kepala sekolah. 
Teknik ini dipilih agar proses wawancara tetap mengacu pada fokus penelitian, sekaligus memberikan ruang bagi 
informan untuk menjelaskan pengalaman, pandangan, dan strategi yang mereka terapkan dalam menumbuhkan 
kemandirian anak. Wawancara difokuskan pada peran guru dalam pelaksanaan pembiasaan, bentuk-bentuk kegiatan 
yang diterapkan, serta berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun kendala yang dihadapi selama proses 
pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung yang berfungsi memperkuat 
hasil observasi dan wawancara. Dokumen yang dianalisis meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH), catatan perkembangan anak, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembiasaan kemandirian di KB Melati Pacet. 
       Analisis data dilakukan secara berkesinambungan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai 
dengan mengacu pada model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, yang meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti menyeleksi serta mengelompokkan data berdasarkan 
fokus penelitian sehingga informasi yang diperoleh lebih terarah dan relevan. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 
narasi deskriptif yang disusun secara sistematis agar hubungan antartemuan dapat dipahami dengan lebih jelas. Tahap 
akhir dilakukan melalui penarikan dan verifikasi kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi terhadap keseluruhan data 
yang telah diperoleh. Proses analisis berlangsung secara terus-menerus sehingga memungkinkan peneliti melakukan 
penyesuaian apabila ditemukan informasi baru selama penelitian berlangsung[24]. 
       Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk meningkatkan kredibilitas temuan 
penelitian. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru dan kepala 
sekolah sehingga diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai pelaksanaan pembiasaan kemandirian di 
sekolah. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Perpaduan ketiga teknik tersebut memungkinkan peneliti melakukan pengecekan silang terhadap 
informasi yang diperoleh sehingga setiap temuan dapat dikonfirmasi dari berbagai sudut pandang. Dengan cara 
tersebut, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi serta mampu menggambarkan kondisi 
nyata mengenai peran guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia 3–4 tahun melalui pembiasaan sehari-hari di 
KB Melati Pacet[25]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Guru dalam Menumbuhkan Kemandirian Anak Usia 3–4 Tahun Melalui   
     Pembiasaan Sehari-hari 

1. Guru sebagai Pendidik 
        Berdasarkan hasil observasi di KB Melati Pacet, guru berperan sebagai pendidik dengan membiasakan anak 
melakukan berbagai aktivitas secara mandiri sejak mereka datang ke sekolah. Kegiatan tersebut dimulai ketika anak 
meletakkan tas pada tempat yang telah disediakan, melepas dan menyimpan sepatu sendiri, serta memasuki ruang 
kelas tanpa didampingi orang tua. Pembiasaan tersebut dilakukan setiap hari sehingga menjadi bagian dari rutinitas 
yang harus dilakukan oleh setiap anak[19]. 
        Selama kegiatan berlangsung, guru tidak langsung membantu anak ketika mengalami kesulitan. Sebaliknya, guru 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba terlebih dahulu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
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Apabila anak belum berhasil, guru memberikan arahan secara bertahap hingga anak mampu menyelesaikan aktivitas 
tersebut. Cara ini dilakukan agar anak terbiasa berusaha sendiri sebelum meminta bantuan kepada orang lain[26]. 
Kami membiasakan anak untuk mencoba sendiri terlebih dahulu. Kalau belum bisa, baru kami bantu sedikit demi 
sedikit[22].  
        Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembiasaan dilakukan secara konsisten karena kemandirian 
tidak dapat dibentuk melalui kegiatan yang dilakukan sesekali[27]. Guru menyampaikan bahwa setiap anak memiliki 
kemampuan yang berbeda sehingga diperlukan kesabaran dan pendampingan yang berulang agar anak terbiasa 
melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri[28]. 
      Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 
membentuk karakter anak melalui kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. Kondisi ini sejalan dengan 
pendapat Meilyana dkk. yang menjelaskan bahwa guru memiliki peran sebagai pendidik yang bertugas memberikan 
pengalaman belajar sehingga anak mampu mengembangkan kemampuan mengurus dirinya sendiri[4]. Penelitian 
Khoerunnisa dan Wulandari juga menyatakan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu membantu 
anak membangun sikap mandiri sejak usia dini[5]. Dengan demikian, pembiasaan yang diterapkan di KB Melati Pacet 
menjadi salah satu bentuk implementasi peran guru dalam menanamkan nilai-nilai kemandirian kepada anak. 
 
2. Guru sebagai Pembimbing 
       Selain berperan sebagai pendidik, guru juga berperan sebagai pembimbing selama proses pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, guru selalu mendampingi anak ketika melakukan berbagai kegiatan sehari-
hari. Pendampingan diberikan terutama kepada anak yang masih mengalami kesulitan, seperti memakai sepatu, 
mencuci tangan dengan benar, merapikan alat bermain, maupun menyelesaikan tugas yang diberikan guru[29]. 
       Meskipun demikian, bentuk pendampingan yang dilakukan guru bukan berarti menggantikan pekerjaan anak. 
Guru lebih sering memberikan petunjuk atau contoh sederhana agar anak mampu menemukan cara menyelesaikan 
tugasnya sendiri. Misalnya, ketika anak kesulitan memakai sepatu, guru menunjukkan cara memasukkan kaki ke 
dalam sepatu tanpa langsung memakaikannya. Setelah itu anak diberi kesempatan kembali untuk mencoba sampai 
berhasil. 
        Guru menjelaskan bahwa setiap anak berkembang dengan kecepatan yang berbeda. Oleh karena itu, bentuk 
bimbingan yang diberikan juga disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak. Anak yang sudah mampu 
melakukan suatu kegiatan hanya diberikan penguatan, sedangkan anak yang masih memerlukan bantuan memperoleh 
pendampingan lebih intensif. Pendekatan tersebut membuat anak tetap merasa percaya diri tanpa merasa dipaksa. 
      Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Rahman dkk. yang menyatakan bahwa guru berperan sebagai 
pembimbing yang membantu anak mengembangkan kemampuan sesuai tahap perkembangannya[11]. Bimbingan 
yang diberikan secara bertahap memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga 
kemampuan mandiri berkembang secara alami. Hal tersebut terlihat di KB Melati Pacet, di mana guru lebih 
mengutamakan proses belajar anak daripada sekadar hasil akhir kegiatan. 
 
3. Guru sebagai Motivator 
      Peran guru sebagai motivator terlihat dari cara guru memberikan dorongan kepada anak agar berani mencoba 
melakukan berbagai aktivitas secara mandiri. Berdasarkan hasil observasi, guru memberikan pujian ketika anak 
berhasil menyelesaikan suatu kegiatan, seperti mampu merapikan mainan, makan sendiri, atau memakai sepatu tanpa 
bantuan. Pujian diberikan dalam bentuk ucapan sederhana, tepuk tangan, maupun ekspresi positif yang membuat anak 
merasa dihargai atas usahanya[30]. 
      Selain memberikan apresiasi, guru juga memberikan semangat kepada anak yang belum berhasil. Guru tidak 
menunjukkan sikap menyalahkan ataupun memarahi anak ketika melakukan kesalahan. Sebaliknya, guru mengajak 
anak untuk mencoba kembali dengan memberikan motivasi melalui kata-kata yang mudah dipahami. Pendekatan 
tersebut membuat anak merasa lebih percaya diri dan tidak takut mencoba. 
      Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memandang setiap keberhasilan kecil yang dicapai anak sebagai 
proses belajar yang perlu diapresiasi. Menurut guru, penghargaan sederhana mampu meningkatkan semangat anak 
untuk mengulang perilaku mandiri pada kesempatan berikutnya[31]. 
     Temuan ini sejalan dengan pendapat Fathy yang menjelaskan bahwa motivasi dari guru merupakan salah satu 
faktor penting dalam membangun rasa percaya diri anak[12]. Ketika anak memperoleh dukungan positif dari guru, 
mereka akan lebih berani mencoba melakukan aktivitas secara mandiri tanpa merasa takut melakukan kesalahan. 
Dengan demikian, motivasi yang diberikan guru di KB Melati Pacet menjadi bagian penting dalam proses 
pembentukan kemandirian anak. 
 
4. Hasil pembiasaan yang di lakukan anak : 
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      Dari aktivitas keseharian yang dilakukan oleh anak yang sudah menjadi pembiasaan di sekolah akan terlihat 
hasilnya dengan anak menjadi lebih percaya diri, makin mandiri, tidak gampang menangis, lebih tertantang dengan 
hal baru. Berikut tabel sederhana : 
 

Aspek pembiasaan Kondisi awal Hasil setelah pembiasaan 
~ Meletakkan tas ~ Masih diingatkan guru ~ Sebagian besar anak melakukannya sendiri 
~ Melepas dan memakai sepatu ~ Meminta bantuan guru ~ Anak mulai mampu melakukannya sendiri 
~ Mencuci tangan ~ Harus diarahkan ~ Anak mulai terbiasa sebelum dan sesudah  

    makan 
~ Makan sendiri ~ Masih dibantu ~ anak makan secara mandiri dan lebih tertib 
~ Merapikan mainan ~ Sering meninggalkan mainan ~Anak mulai mengembalikan mainan  

     ketempat semula 
~ Menyelesaikan tugas ~ Cepat meminta bantuan  

    (nangis) 
~ Anak berusaha mencoba terlebih dahulu 

 
B. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pembiasaan 
          Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, keberhasilan pembiasaan dalam menumbuhkan kemandirian 
anak di KB Melati Pacet didukung oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Faktor tersebut tidak hanya berasal 
dari guru sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah serta keterlibatan orang 
tua dalam melanjutkan pembiasaan di rumah. Sinergi antara berbagai pihak tersebut memberikan kesempatan 
kepada anak untuk memperoleh pengalaman yang konsisten dalam melakukan aktivitas secara mandiri. 
      Salah satu faktor pendukung yang paling menonjol adalah konsistensi guru dalam menerapkan pembiasaan setiap 
hari. Guru tidak hanya memberikan arahan pada awal kegiatan, tetapi terus mengingatkan, membimbing, dan 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba melakukan berbagai aktivitas secara mandiri. Pembiasaan yang 
dilakukan secara berulang membantu anak memahami bahwa kegiatan seperti meletakkan tas, mencuci tangan, makan 
sendiri, dan merapikan mainan merupakan bagian dari rutinitas yang harus dilakukan tanpa bergantung kepada orang 
lain[19]. 
      Faktor pendukung lainnya adalah tersedianya lingkungan belajar yang mendukung. Fasilitas seperti rak tas, rak 
sepatu, tempat cuci tangan yang mudah dijangkau anak, serta penataan ruang kelas yang sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini memudahkan mereka untuk melakukan berbagai aktivitas secara mandiri. Lingkungan yang dirancang 
sesuai kebutuhan anak mendorong mereka lebih percaya diri dalam mengurus dirinya sendiri[32]. 
       
 
 
                                                                          Tempat Cuci Tangan yang mudah di jangkau     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Selain itu, kerja sama antara guru dan orang tua turut memberikan kontribusi terhadap perkembangan kemandirian 
anak. Berdasarkan hasil wawancara, guru secara rutin menyampaikan perkembangan anak kepada orang tua dan 
mengimbau agar pembiasaan yang diterapkan di sekolah juga dilakukan di rumah. Konsistensi antara lingkungan 
sekolah dan keluarga membantu anak lebih cepat memahami serta mengulang perilaku mandiri dalam kehidupan 
sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Andayani dan Taufiqurrahman yang menyatakan bahwa kolaborasi 
antara sekolah dan keluarga menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk kemandirian anak usia dini[13]. 
 
C. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembiasaan 
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      Di samping berbagai faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala yang memengaruhi 
pelaksanaan pembiasaan dalam menumbuhkan kemandirian anak. Hambatan tersebut berasal dari karakteristik anak, 
pola pengasuhan di rumah, maupun perbedaan kebiasaan yang diterapkan antara lingkungan sekolah dan keluarga. 
Berdasarkan hasil observasi, beberapa anak masih menunjukkan ketergantungan kepada guru ketika melakukan 
aktivitas sederhana, seperti memakai sepatu, merapikan mainan, maupun menyelesaikan tugas pembelajaran. Anak 
cenderung menunggu bantuan meskipun sebenarnya telah mampu melakukannya sendiri. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa setiap anak memiliki tingkat kesiapan dan perkembangan yang berbeda sehingga memerlukan 
waktu serta pendampingan yang tidak sama[23]. 
     Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi perkembangan kemandirian anak. Sebagian orang tua masih terbiasa membantu anak dalam melakukan 
kegiatan sehari-hari, seperti mengenakan sepatu, membereskan perlengkapan, atau menyuapi saat makan. Kebiasaan 
tersebut menyebabkan anak kurang memiliki kesempatan untuk berlatih mandiri di rumah sehingga pembiasaan yang 
dilakukan di sekolah memerlukan waktu lebih lama untuk membentuk perilaku yang konsisten. 
     Selain itu, guru mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan tingkat dukungan dari setiap keluarga terhadap program 
pembiasaan yang diterapkan di sekolah. Sebagian orang tua telah melanjutkan pembiasaan di rumah, sedangkan 
sebagian lainnya belum melaksanakannya secara konsisten. Akibatnya, perkembangan kemandirian anak 
menunjukkan hasil yang beragam. Temuan ini menguatkan pendapat Soneta dkk. bahwa keberhasilan pembentukan 
kemandirian anak sangat dipengaruhi oleh kesinambungan pembiasaan antara lingkungan sekolah dan keluarga[14]. 
 
D. Implikasi Temuan Penelitian 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten menjadi strategi yang efektif 
dalam menumbuhkan kemandirian anak usia 3–4 tahun. Pembiasaan tidak hanya membantu anak menguasai 
keterampilan mengurus diri sendiri, seperti meletakkan tas, memakai dan melepas sepatu, mencuci tangan, makan 
secara mandiri, serta merapikan mainan, tetapi juga mendorong berkembangnya karakter positif berupa rasa percaya 
diri, tanggung jawab, disiplin, dan keberanian mengambil inisiatif. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembentukan 
kemandirian merupakan proses yang berkembang secara bertahap melalui pengalaman belajar yang dilakukan secara 
berulang dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembiasaan tidak hanya 
bergantung pada kemampuan guru dalam membimbing anak, tetapi dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan program 
di sekolah serta dukungan dari lingkungan keluarga. Guru yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba, 
disertai arahan dan pendampingan yang sesuai, mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong anak menjadi 
lebih mandiri. Sebaliknya, apabila pembiasaan di sekolah tidak diperkuat melalui pola pengasuhan yang sejalan di 
rumah, perkembangan kemandirian anak cenderung berlangsung lebih lambat. Oleh karena itu, komunikasi yang 
berkesinambungan antara guru dan orang tua menjadi bagian penting dalam mendukung keberhasilan pembentukan 
kemandirian anak[21]. 
      Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa lembaga PAUD dapat menjadikan pembiasaan sebagai bagian 
yang terintegrasi dalam seluruh kegiatan pembelajaran, mulai dari kedatangan anak hingga kegiatan penutup. 
Pembiasaan sebaiknya tidak dipahami sebagai rutinitas harian semata, melainkan sebagai strategi pembelajaran yang 
dirancang untuk memberikan kesempatan kepada anak belajar melalui pengalaman langsung. Selain itu, sekolah perlu 
membangun kerja sama yang lebih intensif dengan orang tua melalui komunikasi rutin mengenai perkembangan anak 
serta penyamaan kebiasaan yang diterapkan di sekolah dan di rumah. Dengan demikian, pembentukan kemandirian 
anak dapat berlangsung secara lebih optimal dan berkesinambungan[33]. 
      Secara akademis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa peran guru dalam menumbuhkan kemandirian anak 
tidak dapat dipisahkan dari pelaksanaan pembiasaan sehari-hari dan dukungan lingkungan belajar. Temuan ini 
memperkuat hasil penelitian sebelumnya mengenai pentingnya pembiasaan dalam pendidikan anak usia dini, 
sekaligus menunjukkan bahwa efektivitas pembiasaan dipengaruhi oleh keterlibatan berbagai pihak, terutama guru 
dan orang tua. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi pengembangan 
strategi pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter mandiri anak usia dini[23]. 
 

 
IV. KESIMPULAN 

      Penelitian ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan kemandirian anak usia 3–4 
tahun melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam kegiatan sehari-hari. Pembiasaan tersebut mampu 
mendorong anak untuk mengembangkan kemampuan mengurus diri sendiri, meningkatkan rasa percaya diri, serta 
membentuk tanggung jawab terhadap aktivitas yang dilakukan. Keberhasilan pelaksanaan pembiasaan dipengaruhi 
oleh konsistensi guru, lingkungan belajar yang mendukung, serta kerja sama antara sekolah dan orang tua. Sementara 
itu, pola asuh yang masih memanjakan anak, perbedaan karakteristik perkembangan, dan belum konsistennya 
pembiasaan di rumah menjadi faktor yang menghambat perkembangan kemandirian anak. Oleh karena itu, 
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pembentukan kemandirian memerlukan kolaborasi yang berkelanjutan antara guru, sekolah, dan keluarga agar 
pembiasaan yang diterapkan di sekolah dapat diperkuat dalam kehidupan sehari-hari. 
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